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PENDAHULUAN
1.1 	Latar Belakang
	Diabetes Mellitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi, karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, ataupun keduanya Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang mengganggu metabolisme tubuh dimana hormon insulin tidak bekerja sebagai mana mestinya. Kesehatan gigi dan mulut mempunyai peran yang penting dan berkaitan dengan kesehatan umum. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering ditemukan salah satunya yaitu penyakit periodontal dan dapat berhubungan dengan berbagai penyakit sistemik seperti Diabetes Mellitus (Carranza F,2010).
	Penelitian Istiqomah, (2017) menunjukan bahwa kesehatan mulut pasien Diabetes dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, sosial ekonomi, perilaku menjaga kebersihan mulut, serta riwayat sistemik dan kebiasaan lainnya. Hasil penelitian Tambunan (2015), menunjukkan penderita yang status gingiva berat paling banyak ditemukan pada kontrol kadar gula darah buruk yakni sebanyak (60,6%). Hal ini disebakan karena kontrol kadar gula darah yang tak terkontrol sangat mempengaruhi kesehatan jaringan gingiva pada penderita Diabetes Mellitus. 
	Diabetic Federation mengestimasi bahwa jumlah penderita Diabetes Mellitus di Indonesia pada tahun 2001 didapatkan sebanyak 5,6 juta penderita Diabetes Mellitus untuk usia di atas 20 tahun dan akan meningkat menjadi 8,2 juta pada tahun 2020 bila tidak dilakukan upaya perubahan pola hidup sehat pada penderita. Masyarakat sekarang sangat sibuk dengan pekerjaan di belakang meja yang menyebabkan tidak ada kesempatan untuk berolahraga. Fasilitas transportasi seperti sepeda motor membuat tidak sedikit dari masyarakat enggan berjalan kaki untuk menempuh jarak hanya kurang lebih 100 m. Hal tersebut memungkinkan seseorang menderita penyakit tidak menular, salah satunya Diabetes Mellitus  (Departemen Kesehatan R.I, 2001).
	Menurut penelitian Janis (2008), dari 46 penderita TB paru dengan DM, TB paru dengan DM terkontrol 35 penderita (76,1%). Angka kejadian preeklamsi di dunia sebesar 3- 10%, di Indonesia sebesar 9,8 - 25,5%, preeklamsi disebabkan oleh beberapa faktor resiko yaitu usia, paritas, mola hidatidosa, Diabetes Mellitus, obesitas, hidropsfetal dan kehamilan ganda (Wiknjosastro, 2007).
	Prevalensi Diabetes Mellitus pada saat ini di Indonesia cukup tinggi yang juga dapat menyebabkan pengaruh keparahan atau buruknya penyakit periodontal. Kematian pada penyakit periodontal belum ditemukan akan tetapi dampak buruk yang terjadi dapat mengakibatkan hal yang buruk bagi rongga mulut. Data Depkes RI menunjukkan rata-rata kasus penderita Diabetes Mellitus di dunia  sebanyak 422 juta kasus,sedangkan di Indonesia penderita Diabetes Mellitus mencapai 8,4 juta penduduk yg dimana di wilayah Jakarta merupakan penyumbang terbanyak angka penderita Diabetes Mellitus sebesar 3,4 juta penduduk menurut data Litbang RI 2018, prevalensi nasional masalah gigi – mulut berkisar pada 25,9% dari seluruh jumlah penduduk, prevalensi pengalaman karies adalah 72,3%, prevalensi nasional karies aktif adalah berkisar 53,2%. Berbagai upaya dengan demikian masih diperlukan untuk memperbaiki tingkat kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia.
	Komplikasi Diabetes Mellitus salah satu yang cukup serius dibidang kedokteran gigi ialah Oraldiabetic, diantaranya meliputi mulut kering, gingiva mudah berdarah (gingivitis), kalkulus, resorbsi tulang alveolaris, periodontitis. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa diabetes menjadi salah satu faktor prevalensi gingivitis. Pasien dengan Diabetes Mellitus terkontrol memiliki penyakit periodontal yang lebih rendah dibandingkan pasien dengan Diabetes Mellitus yang tidak terkontrol ( Putri  dkk., 2010).
	Klinik Yankesga diJakarta,klinik ini merupakan klinik yang memberikan pelayanan kesehatan umum dan gigi pada lansia yang merupakan purna bakti perusahaan Garuda Indonesia dengan jumlah pasien yang mencapai 4.857 pasien di tahun 2019 dan di klinik Yankesga tedapat pasien dengan penyakit Diabetes Mellitus mencapai 1.345 pasien.
1.2 	Rumusan Masalah
	Bedasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu masalah yang dituangkan dalam pertanyaan yaitu :  “Bagaimana gambaran  perilaku kesahatan gigi penderita penyakit Diabetes Mellitus pada lansia di klinik Yayasan Kesehatan Garuda (YANKESGA) Jakarta?”.
1. 3  	Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan Umum
Mengetahui gambaran perilaku penderita Diabetes Mellitus pada lansia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut di klinik Yankesga Jakarta.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran tingkatan perilaku penderita Diabetes Mellitus pada lansia di klinik Yankesga dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
2. Mengetahui gambaran perilaku penderita Diabetes Mellitus pada lansia di klinik Yankesga dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut berdasarkan jenis kelamin. 

1.4 	Manfaat Penelitian	
  	1.4.1 Bagi Instasi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi lansia penderita Diabetes Mellitus dalam menjaga perilaku kesehatan gigi dan mulut.
1.4.2 Bagi Jurusan Keperawatan Gigi
Hasil penelitian ini dapat menambah referensi di perpustakaan jurusan keperawatan gigi dan sebagai sumber informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman peneliti mengenai gambaran dan perilaku kesehatan gigi penderita diabetes pada lansia di klinik Yankesga Jakarta.
1.5 	Ruang Lingkup Penelitian
	Penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahui gambaran perilaku penderita Diabetes Mellitus pada lansia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut di klinik Yankesga Jakarta, periode Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021.Pengumpulan data dengan menggunakan alat ukur kuesioner. Metode penelitian adalah jenis deskriptif. Populasi dan sampel yaitu pasien yang berkunjung ke klinik Yankesga Jakarta.

